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[Siklus hidup perumahan dimulai dari seseorang ke luar dari rumah orang tuanya dan hidup mandiri, dapat
disebabkan karena adanya pernikahan, atau sudah bekerja dan sudah mencapai usia dewasa. Akhir dari
siklus hidup perumahan adalah ketika kepala keluarga (ayah atau ibu) sudah tidak membutuhkan lagi tempat
tinggal dalam hidupnya atau meninggal dunia. Perbedaan karakteristik kebutuhan untuk beberapatitik dalam
beberapa tahapan siklus hidup, mengakibatkan perbedaan permasalahan, dan penanganan dalam menangani
permasalahan pada titik-titik tersebut, sehinggainformasi konsep siklus perumahan sangat diperlukan agar
penanganan permasalahan kebutuhan rumah dapat diatasi secara efektif dan efisien. Pembahasan penelitian
ini menggunakan metode kgjian pustaka. Tigatitik kritis memperlihatkan karakteristik kebutuhan
perumahan yang berbeda secara signifikan yaitu: 1) Generas muda; 2) Masyarakat dengan pendapatan
sangat rendah; dan 3) Generasi usialanjut. Karakteristik kebutuhan perumahan untuk masyarakat dengan
pendapatan rendah berbeda secara signifikan untuk generas muda dan generasi usia lanjut. Melalui
penerapan konsep siklus hidup perumahan, mendapatkan informasi lebih spesifik berkaitan dengan
permasalahan, solusi permasalahan dan program kebutuhan rumah, sehingga program akan berjalan lebih
efektif dan efisien., Siklus hidup perumahan dimulai dari seseorang ke luar dari rumah orang tuanya dan
hidup mandiri, dapat disebabkan karena adanya pernikahan, atau sudah bekerja dan sudah mencapal usia
dewasa. Akhir dari siklus hidup perumahan adalah ketika kepala keluarga (ayah atau ibu) sudah tidak
membutuhkan lagi tempat tinggal dalam hidupnya atau meninggal dunia. Perbedaan karakteristik kebutuhan
untuk beberapatitik dalam beberapa tahapan siklus hidup, mengakibatkan perbedaan permasalahan, dan
penanganan dalam menangani permasal ahan pada titik-titik tersebut, sehinggainformasi konsep siklus
perumahan sangat diperlukan agar penanganan permasal ahan kebutuhan rumah dapat diatasi secara efektif
dan efisien. Pembahasan penelitian ini menggunakan metode kgjian pustaka. Tigatitik kritis
memperlihatkan karakteristik kebutuhan perumahan yang berbeda secara signifikan yaitu: 1) Generasi
muda; 2) Masyarakat dengan pendapatan sangat rendah; dan 3) Generasi usialanjut. Karakteristik
kebutuhan perumahan untuk masyarakat dengan pendapatan rendah berbeda secara signifikan untuk
generas muda dan generasi usia lanjut. Melalui penerapan konsep siklus hidup perumahan, mendapatkan
informasi lebih spesifik berkaitan dengan permasalahan, solusi permasalahan dan program kebutuhan
rumah, sehingga program akan berjalan lebih efektif dan efisien.]
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